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ABSTRAK

PEMBINAAN INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH OLEH DINAS
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN MALINAU

Ronald Pirade
ronaldpirade @ gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pembinaan Industri Kecil dan
Menengah yang dilakukan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Mahinau. Fokus Penelitian yang ditetapkan adalah pelatihan keterampilan kepada -
pelaku industrt kecil dan menengah, pemberian bantuan dana modal usaha,
pemberian bantuan sarana produksi, memberikan fasilitasi pemasaran melalui
pameran. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari informan dan key informan serta data sekunder. Data primer diolah
dan hasil wawancara dengan pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malinau seria para pelaku Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten
Malinau. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dart pendapat
Miles dan Huberman vyaitu analisis data model interaktif. Hasil Penclitian
menunjukkan secara umum bahwa pelaksanaan pembinaan IKM yung dilukukan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau belum optimal hal
im dapat dilihat dari hasii yang dicapai pasca pelaksanaan pembinaan melalui
kegiatan pelatihan hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, bantuan modal
bergulir tidak menghasilkan peningkatan usaha IKM yang signifikan, bantuan
peralatan produksi tidak memeningkatkan kuafitas dan jumlah produksi,
promosi/pameran belum meningkatkan jumlah hasil penjualan. Faktor  faktor
yang menghambat terhadap pelaksanaan Pembinaan Industiri Kecil dan Menengih
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau adalah: Terbatasnya
alokasi anggaran untuk keperluan kegiatan pembinaan IKM sehingga itdak semua
program kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana, adanya sikap dan perilaku
IKM yang terkesan manja schingga apapun yang diinginkan selalu mengharap
bantuan dari pemerintah, karakteristik dan pola pikir pelaku IKM tdak mudah
untuk berubah, kurangnya perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kegiatan,
dan Kondisi geografik Kabupaten Malinau.

Kata Kunci: Pembinaan Industn Kecil dan Menengah, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan
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ABSTRACT

SMALLAND MEDIUM INDUSTRY DEVELOPMENT BY THE
DEPARTEMENT OF INDUSTRY AND TRADE OF MALINAU DISTRICT

Ronald Pirade
ronaldpirade @ gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study aims to analyze thc Development of Small and Medium Industry
conducted by the Department of Industry and Trade of Malinau District. The focus
of the research is skill training for small and medium indusiry actors, providing
business capital funding, providing production facilities, providing marketing
facilitation through the exhibition. The data used in this study are primary data
obtained from informants and key informants and secondary data. The primary data
were processed from interviews with employees at the Malinau District Office of
Industry and Trade and the perpetrators of Small and Medium Industry in Malinau
District. Data analysis used tn this research is taken from Miles and Huberman's
opinion that 1s interactive data model analysis. The result of the research shows that
in general the implementation of Small and Medium Industry guidance conducted
by Departement of Industry and Trade Malinau District has not been optimum it
can be seen from the result which was reached after the implementation of coaching
through the training activity the result was not as expected, the revolving capital aid
did not result in the improvement of Small and Medium Industry significant, the
aid of production equipment does not improve the quality and quantity of
production, promotion / ¢xhibition has not increased the amount of sales proceeds.
Factors that hamper the implementation of Small and Medium Industry
Development by Departement of Industry and Trade Malinau District are: Limited
budget allocation for the need of Small and Medium Indusiry development
activities so that not all planned program activities can be implemented, the attitude
and behavior of small and medium industry that seem spoiled so that whatever it i1s
desirable to expect government assistance, the characteristics and mindset of Small
and Medium Industry actors are not easy to change, lack of careful planning in the
implementation of activitics, and geographical condition of Malinau District.

Keywords: Development of Small and Medium Industry, Department of Industry
and Trade
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Dinas Perindustiian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dibentuk
berdasarkan Peraturan Pacrah Kabupaten Malinau Nomor 17 Tahun 2008
tentang  Susunan Organisast  dan Perangkat  Dacrah, vang  kemudian
ditindaklanjuti dengan Keputusan Bupati Kabupaten Malinsu Nomor 131
Tahun 2008 Tentang Susunan Organisasi dan Tuta Kerja Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Malinau. Terakhir susunan orgamsasi tersebul
diperbaharul dengan SK Bupati No. 43 tahun 2016 dan nama dinas dari Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperast dan Usaha Mikro Kectl Menengah

(UMKM) menjadi Dinas Penndustrian dan Perdagangan Kabupaten Matinau.

1. Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan

1} Visi

Dalam mengantisipasi tantangan ke depan menuju kondisi yang
diinginkan, Dinas Pernndustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau
schagu organisasi yang berada dalam jajaran Pemerintah  Kabupaten
Malinau perlu sceara terus menerus mengembangkan  kekuatan  dan
meminimalkan  kelemaban  dalam  rangka menangkap peluang  dan
menghindar ancaman. Perubahan tersebut harus disusun dalam tahapan
yang tecrencana, Konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan

kinerja yang beronentas) pada pencapaian hasil atan manfaat.
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16 ayat (3} tentang Tata Cara Pengembangan UMKM. Ketiga, pasal 37,
tentang Kemitraan. Keempat, pasal 38 ayat (3), tentang Penyelenggaraan
Koordinasi dan Pengendalian Pemberdayaan UMKM. Kelima, pasal 39 ayat
(3), tentang Tata Cara Pemberian Sanksi Administratif Terhadap Pelanggaran
Dalam Hubungan Kemitraan Usaha,

Pada bab sebclumnya telah dijelaskan, bahwa penelitian ini untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pembinaan Industri Kecil dan Menengah
yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau.
Sesuai jenis penelitian yang dilakukan bahwa penelitian ini akan dianalisis
secara kualitattf yaitu mengkaji lebih mendalam tentang fenomena-fenomena
yang terjadi pada Pembinaan Indusiri Keeil dan Menengah vang dilakukan oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau.

Fokus penelitian yang ditetapkan tentang Pembinaan Industn Kecil dan
Menengah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau
meliputi: Meningkatkan kemampuan ilmu pengetahuvan / Sumber Daya
Manusia (SDM), memberikan bantuan Penmodalan dan Sarana Produksi,
memberikan fasilitasi pemasaran. Dan hasil pengolahan data, selanjutnya
dapat didesknpsikan scsual substansi pcrmasalahan seperti yang uraian
berikut:

1. Pembinaan Industri Kecil dan Menengah oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Malinau

Data megenar pcmbinaan Industri Kecil dan Mengah oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinauw dirincikan dalam tiga
indikator, scsuai dengan fokus penelitian yang telah dikemukakan pada bab

I, yaitu meningkatkan kemampuan ilmu pengetahuan/sumber daya
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1. Pelatihan Membatik
Pelatthan batitk merupakan salah satu bentuk pembinaan Dinas
Penindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau terhadap pelaku
IKM batik. Pelatihan batik dilaksanakan scbanyak 2 kali. Pelatihan
pertama dilaksanakan pada tahun 2013 dengun peserta sebanyak 25
orang, pelatihan kedua dilaksanakan pada 2015 dengan peserta sebanyak
20 orang. Kedua pelatihan ini dilaksanakan di tempat yvang sama yaitu di
ruang aula gedung PKK Kab, Malinau. Narasumber yang memberikan
maten di pelatihan itn adalah Instruktur dari Balai Batik Yogyakarta.
Adapun maten yang diberikan pada pelatihan pentama adaluh teori dasar
batik, proses pembuatan batik dan maten pelatthan kedua adalah motit
batik (desain batik).
2. Pelatithan Anyaman Rotan

Pelatihan Anyaman Rotan ditaksanakan di BLKI Kuala Lapung
Kerjasama Dinas Penndustrian dan Perdaguangan Kabupaten Malinau
dengan Balai Kerajinan Rotan dan Cirebon. Pembukaan pelatihan
dilakukan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau Drs. H.M. Maksum, M.AP dan dihadiri oleh Para pejabat eselon
HI dan TV di Lingkungan Disperindag Malinan. Pendamping dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dan seluruh peserta
pelatihan. Pelatihan diikuti sebanyak 20 (dua puluh) perajin. Kegiatan imi
merupakan program peningkatan keterampilan anyaman bagi para
perajin rotan yang ada di Kabupaten Malinau. Kegiatan Pelatihan

Kerajinan Anyaman Rotan dilaksanakan selama 5 hart dengan 34 JPL.
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Dan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau sering dilaksanakan dan sesuai dengan kebutuhan pelaku IKM,
namun dari segi aplikasi dan penerapan ilmu pengetahuan yang didapatkan
oleh peseria hanya sebagian kecil saja yang dapat diterapkan dalam
menjalankan usahanya karena berbaga faktor, sebagaimana yang
disampatkan olch salah satu pelaku TKM Batik Khas Malinau mengatakan
bahwa :

“...pelatihan yang dilaksanakan oleh [inas Perindag Kab. Malinau
yang permah saya ikuti adalah pelatthan membatik sebanyak 2 kali,
dari pelatihan tersebutlah saya belajar membuat batik schinga bisa
membuat usaha batik. Namun dart scgi penyerapan ilmu yang
didapatkan pada saat pelatihian kurang maksimal. disebabkan karena
pescrta terlalue banyak.” (hasil wawancara, 2 Oktober 2017).

Pendapat lain juga disampatkan olch sate [KM anyaman rotan dalam
pendapatnya mengenai pelatihan yang pernah ditkuti mengatakan :

“...saya pernah mengikuti pelatthan anyaman rotan di BLKI Kuala
Lapang selama 5 (lima) hari yang dilaksanakan olch Dinas
Perindag, instrukturnya dari Cirebon. Pencrapan hasil pelatihan
dalam menjalankan usaha sudiah mulal saya terapkan sedikit demi
sedikit nemun belum maksimal. karna usaha saya mastih skala kecil
karena ada yang pcsan baru buat kerajinan.” (Hasil wawancara, 2
Oktober 2017).

Pendapat lain juga disampaikan oleh TKM batik dalam pendapatnya
mengenai petatihan yang pemah dituktuti mengatakan bahwa:

*...Salah satu pelatiban yang pernah saya 1kuti dan Dinas
Perindagkop adalah pelatihan batik, namun hasit dart pelauban
tersebut belum bisa saya terapkan karena keterbatasan maodat dan
waktu dan bahan-bahan untuk membatik tidak tersedia ¢i Malinau
dan harus dibeli dan jawa dengan harga mahal.” (hasit wawancara,
2 Oktober 2017).
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Pendapat lain juga disampaikan oleh salah satu IKM kue tradisional dalam
pendapatnya mengenai pelatihan yang pernah diikuti mengatakan bahwa :

“..saya pcrnah mengikuti pelatihan pembuatan kue tradisional
sclama 3 (tiga) hari yang dilaksanakan oleh Dinus Perindag, dari
pelatihan tersebut saya dapat membuat kue dalam menjalankan
usaha kuc tradisional sudah  digeluti, namun produksi  yung
dihasilkan belum maksimal karena dan peralatun produksi yang

belum lengkap.™ (hasil wawancara, 2 Oktober 2017).

Dan beberapa pendapat dars pelaku IKM diatas, dipertegas lagi oleh Kepala
Bidang Industri dan T1'G sebagaimana yang diungkapkan sebagai berikut

“...Dinas Penindusirian dan Perdagangan Kabupaten Malinau
scnantiasa memberikan pelatihan kepada pelaku [KM scbagat upaya
untuk meningkatkan kemampuan serta kompotensi dari pelaku
IKM. Namun dari hastl evaluasi pasca pelatthan penerapannyva
masth belum maksimal. Beberapa faktor vang menjadi penghambat
atas pencrapan 1lmu pasca pelatihan adalah ¢

- Tingkatkan pendidikan pelaku IKM yang rendah, sehingga agak
kesulitan untuk menyerap maten pelatihan.

- Peserta pelatthan yang mengikuti pelatihan tidak sesuat dengan
jenis usahanya, sehingga ilmu yang didapatkan tidak dapat
diterapkan lebih lanjut.

- Kualitas produk yang dibasilkan pasca pelatihan  belum
maksimai, schingga kurang diminati konsumen yang pada
akhirmya produksi macct. (Hasil wawancara. 2 Oktober 2017).

b. Memberikan Bantuan Permodalan dan Sarana Produksi
1. Bantuan Permodalan
Modat usaha adalah  merupakan kebutuhan  utama  dalam
menjalankan satu usaha, baik ketika akun memukar suatu usaha maupun
dalam pengembangannya harus butuh modal. Kurangnya permodalan
merupakan salah satu permasalahan bagi IKM. Hal ini terjadi karena

pada umumnya industri kecil dan menengah merupakan usaha

perorangan atau perusahaan yung sifainya tertutup, yang mengandalkan
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pada modal dan si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan
modal pinjaman dari bank atau lembaga keuvangan lainnya sulit
diperoleh, karcna persyaratan secara administratif dan teknis yang
diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi. Dalam rangka pemberdayaan
terhadap UMKM. maka pemerintah Kabupaten Malinau telah pemberian
bantuan permodalan berupa dana berguiir.

Penyaluran pinjaman modal bergulir adalah snatu fasilitasi secara
simultan sebagai investasi yang disediakan untuk mcmbantu usaha
industri kecil sebagai modal kerja atau untuk membiayai usaha produktif.
Program ini diarahkan untuk menumbuhkembangkan sektor ekonomi
kerakyatan (industri kecil), sehingga ke depan usaha tersebut dapat
berkembang atau mengalami kemajuan yang berarti untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Secara implementatif mengenai panyuluran pinjaman modal usaha
diatur berdasarkan Peraturan Bupati Malinau Nomor 144 tahun 2014
tentang Pedoman Pemberian Dana Perkuatan Modal UMKM dan
Keputusan Bupati Nomor : 518.3/K.201/2015 tentang Petunjuk tcknis
Pelaksanaan Pembenan Dana Penguatan Modal UMKM. Pembenan
sunttkan modal usaha oleh Pemenntah Kab. Malinau merupakan
tindakan yang tepat mengingat Kab. Malinau luas wilayah yang besar
sehingga memiliki potenst bahan baku yang dapat diolah dan memiliki
nmilai ekonomis untuk mendukung pengembangan usaba, karena
terbatasnya modal usaha, maka daerah yang potensial dan sangat

menjanjikan dan memilik: nilai ekonomis tersebutl selama ni1 kurang
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banyak memben kontribusi yang berarti untuk mensejahterakan
masyarakat sebagaimana yang dikemukakan oleh pelaku usaha industri
kecil mengatakan bahwa

“... usaha yang saya dilakukan selama ini, memang telah mengalami

perubahan, tetapi perubahannya relatif kecil, buhkan hanya mampu

bertahan untuk kelangsungan usaha, karena terbatasnya modal usaha
yang saya miltki, schingga saya tidak dapat berbuat banyak untuk
berkembang sesuai yang saya harapkan. Terkecuali saya
mendapatkan suntikan modal usaha, dan saya yakini akan lebih

berkembang™ (hasil wawancara, 3 Oktober 2014)

Berdasarkan  hasil  observasi menunjukkan bahwa kurang
berkembangnya para pelaku usaha industn kecil di Kabupaten Malinau,
dikarenakan oleh terbatasnya modal kerja, sehingga kurang mampu
bersaing dengan pelaku usaha industri kecil yang memang memiliki
modal yang cukup. Terurama bagi para pelaku usaha yang mendapatkan
suntikan modal usaha, mampu untuk mengembangkan usabanya, Dengan
demikian bagi para pelaku usaha industn kecil yang belum mendapatkan
suntikan modlal usaha sepertinya mengalami kendala bahkan tidak dapat
berbuat bunyak dalam mengembangkan usahanya.

Meski demikian secara aplikatit penyaluran modai usaba melalui
kredit berguiir menunjukkan kontribusi yang berarti untuk menunjang
pengembangun usahu industn keeil. Meskipun nilai pinjaman kredit
bergulir relative kecit tetapt mempunyal nilai manfaat cukup berarti
untuk menggerakan  hasil produksi. Berdasarkan kebijakan yang
ditentukan untuk pelaku usaha kecil | sebesar Rp. 5.000.000,- dan nilai

terbesar hingga mencapar Rp. 50.000.000,- Adapun besar keciinya

pinjaman yang dibenkan sangat tergantung pada hasil survey. Meskipun
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besarnya bantuan yang digulirkan ke para pelaku usaha kecil bervanas,
tetapt ditinjau dan segi nilai manfaat sangat berarti untuk menunjang
kelancaran / berkembangnya usaha yang dilakukan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh pelaku usaha industri kecil dibidang perbengkelan
vang memperoleh bantuan modal usaha, mengatakan bahwa :

... menurut saya, mengenai bantuan modal usaha melalui pinjaman
modal kredit bergulir sungat berarti untuk menunjung usaha saya dan
hingga kim telah mengalami kemajuan yang berarti. Dengan adanya
bantuan terschut, saya dapat menambah komponen (stock) febih
beragam, sehingga Kcrjaan saya lebih lancar, Int tidak terlepas dari
bantzan melalui kredit bergulir yung disalurkan  Disperindag.
Menurut saya, bantuan modal usaha memang besar kontribusinya
untuk menunjang kelancaran usaha yang saya kembangkan selama
ini.” (hasil wawancara, 3 Oktober 2017).

Pendapat senada juga disampaikan oleh salah satu pelaku usaha
batik khas malinau dalam pendapatnya mengenai bantuan modal usaha
melalui pinjaman modal kredit bergulir mengatakan bahwa :

43

...menurut saya mengenat penvaluran bantuan modal bergubr
sangat tepat untuk para pelaku usaha industn kecil. Mcngingat
sclama ini terbentur oleh modal. dan sebagian besar pelaku usaha
industn kecil selalu dihadapkan oleh modal yang terbatas. Maka duan
itu dengan diberikan bantuan modal usaha, menurut saya para
pelaku usaha industri merasa terbantu. Seperti yang saya alami
sendir1, dengan berkembangnya usaha ini berkat bantuan melalu:
kredit bergulir untuk membeli kain, pewarna dan lilin.” (hasil
wawauancara, 3 Oktober 2017)

Berdasarkan pendapat informan diatas menunjukkan bahwa
pembinaan yang dilakukan melalut bantuan modal usaha kredit bergulir
di Kab. Malinau besar kontribusinya untuk menunjang pengembangan

usaha industri kecil. Dengan adanya bantuan modal usaha melalui kredit

bergulir, para pelaku usaha industri kecil merasa terbantu, karena
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tetapi memang belum ada waktu untuk melunasi.” (hasil wawancara,
3 Oktober 2017,

Dar pendapat beberapa informan diatas, kemudian dipertegas

oleh Kasi Bina Permodalan dan UMKM mengatakan bahwa :

" ...bantuan modal usaha yang kami lakukan melalui pinjaman
kredit bergulir merupakan langka yang tepat, mengingat
banyaknya keluban para pelaku indutn kecil, selalu terbentur
dengan modal usaha yang terbatas, sehingga sulit uniuk
berkembang. Oleh karena itu dengan adanya bantuan modal
usaha melalui kredit bergulir, para peluku usaha industri kecil
dan menengah merasa terbantau. Untuk  penyalurannya
diutamakan bagi para pelaku UMKM yang memenuhi
persyaratan, lerutama mengenal usaha yang dijalankan harus
betul-betul serius karena sebelumnya pelaku UMKM disurvei
terlebth dahulu. Karena bantuan ini bukan cuma-cuma tetapi
harus mengembalikan sesuai batas waktu yang ditentukan. Jika
dipandang memenuhi kniteria sesuai yang dipersyaratkan, maka
akan dibenkan bantuan. Ada sebagian juga pelaku UMKM vung
belum melunasi cicifan pengembalian modal dengan alusan
usahanya macet.” (hasil wawancara, 4 Oktober 2017).

Berdasarkan pendapat beberapa informan diatas
memperlithatkan bahwa pemberian modal usaha melalui kredit bergulir
di Kabupaten Malinau, sangat membantu para pelako usaha industri
kccit dan menengah untuk mengembangkan usaha, Meskipun tidak
scmuanya mampu berkembang tetapr sebagiun besar pelaku usaha
industri kecil datam perkembangannya mampu mengembangkan
usahanya. Dengan demikian pemberian bantuan modal usaha melatun
ptnjaman kredit bergulir herimplikast terhadap pengembangan usaha
industri kecil. Sedangkan beberapa pelaku usaha yang kurang berhasil
dalam mengembangkan usaha disebabkan oleb faktor kemampuan, dan
ketcrampilan yang terbatas sehingga tidak mampu mengelola modal

usaha secara tepat.
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Berdasarkan observasi bahwa bantuan peralatan produks: bagi
pelakn IKM secara umum sangat bermanfaat, namun masih ada peralatan
yang mangkrak tidak difungsikan oleh IKM. Sebagaimana hasil wawancara
dengan [KM pengrajian sebagai berikut :

*..saya telah mendapatkan bantuan peralatan kerajinan, namun

sayang sckali alat tersebut tidak dapat digonakan dikarcnakan

peralatan tersebut tidak bisa digunakan untuk meraut rotan karena

hasilnya tidak halus.” (hasil wawancara, 2 Oktober 201 7).
Pendapat lain juga lain juga disampaikan oleh salah satu IKM kopi bubuk
dalam pendapatnya mengenai bantuan peralatan produksi mengatakan
bahwa :

...Saya mendapat bantuan peralatan sangrai darm Dinas Perindag,

menurut saya peralatan ini sangat membantu dan bermanfaat. karena

selama ini saya masih menggunakan peralatan manual untuk
menyangrai kopi. Dengan adanya bantuan peralatan  tersebut

produkst kami meningkat.” (hasil wawancara, 2 Oktober 2017).

¢. Memberikan Fasilitas Pemasaran Melalui Promosi/Pameran

Salah satu upayz Dinas Perindag Kabupaten Malinau untuk
meningkatkan pemasaran produk 1KM  adalah dengan mclaksanakan
kegiatan promosi/pameran, kegiatan ini di lakukan 3 kategon lokasi wilayah
pelaksanaan yaitu : pamcran tingkat lokat Kabupaten Malinau , tingkat
regionan] propinsi dan tingkat nasiona] yang dilaksanakan diluar daerah.
Pelaksanaan promosi/pameran berdasarkan katcgori lokasi wilayah dapat

dtlthat pada tabel benkut :
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daerah lain baik dan segi desain produk maupun inovasi produk.”
(hasil wawancara, 2 Oktober 2017).

Pendapat vang sama juga disampaikan oleh TKM kerajinan tas
schagar berikut :

Coonenurut osaya  pumeran  sangat banyuk manfaatnya  karena
heberapa pameran yang saya ikuti baik yang difasilitasi Disperindag
Malinau maupun Disperindagkop Provinsi, hampir semua produk
yang saya bawa disaat pameran habis terjual. Dan biasanya ada yang
memesan produk saya serta dengan adanya pameran  dapat
memperluas jaringan penjualan produk kerajinan Malinau.” (hasil
wawancara, 2 Oktober 2017).

Secara implementatif kegiatan promosi/pameran in1 sangat
membantu dalam peningkatan promosi serta penjualan produk IKM Kab.
Mualinau, numun hasil yang dicapai dan pasca pelaksanaan pameran belum
makstmal. Sebagaimana hasil wawancara dengan 1KM batk Malinau
sebagai berikut :

... Kegiatan pameran yang pernah saya ikuti adalah pameran tingkat
provinsi di Samarinda, hasil penjualan produk yang saya dapatkan
disaat pameran fumayan besar, namun sctelah pasca pameran hasil
penjualan kamu tetap scperti biasa tidak ada peningkatan..” (hasil
wuawancara, 2 Oktober 2017).

Hal ir1 juga disampaikan oleh Kasi Bina Industri Kecil dun TTG
bahwa :

*... Scbenarnya tujuan utama pelaksanaan kegiatan promosi dan
pameran adalah  untuk mempromosikun  dan  memperkenalkan
produk IKM, sehingga terjadi kerjasama di bidang pemasaran. Jadi
pada intinya adalah bukan hanya pada saat pamcran saja penjualan
meningkat, akan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana setelah
pasca pameran penjualan produk IKM ietap meningkat dan
kerjasama pemasaran berlunjut.” (hasil wawancara, 2 Oktober
2017).
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2. Faktor-Faktor yang Menghambat Pembinaan Industri Kecil dan
Menengah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau

Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap pelaku industn kecil dan
menengah olch Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau,
terdapat beberapa fakior yang menghambat adalah ¢
a. Kurangnya aparat pembina IKM khususnya Tenaga Penyuluh Lapangan

di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau  dan
schagian pegawai yang ada pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malinau tidak sesuai dengan tatar belakang pendidikan yang
dimiliki.

b. Terbatasnya alokasi anggaran untuk keperluan Kegiatan pembinaan
IKM, schingga tidak semua progrum kegiatun yang direncanakan dapat
terlaksana.

c. Adanya sikap dan perilaku TKM yang terkesan manja, sehingga apapun
yang diinginkan untuk mengembangkan usahanya selatu mengharap
bantuan dari pemerintih.

d. Karakteristik dun pola pikir pelaku tidak mudah untuk berubah.

e. Kurangnya perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kegiatan.

[ Kondisi gcogratik Kubupaien Malinau
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C. Pembahasan

Masalah yang membuntuti IKM cukup beragam, ecara umum IKM
memiltki kedudukan yang sangat potensial dalam perekonomian nasional,
namun dalam kenyataan masih banyak masalah yang menghadang dalam
pengembangannya. Dalam hal 10, diantaranya adalah (a) kelemahan akses dan
perfuasan pangsa pasar, (b) kelemahan akses dalam pemupukan modal, (c¢)
kelemahan akses pada informasi dan teknologi, (d) kelemahan dalam
organisasi dun mangjemen, serta (e} kclemahan dalam pembentukan jaringan
usaha dan kemitraan. Kesemuanya int bersumber dan kelemahai sumber daya
manusta (SDM) yang berdampak pada rendahnya kualitas produk dan jasa
sehingga kurang memiliki dayu saing, batk dalam pasar lokal maupu nasional
dan intemasional (Prawirokusumo 1999). Selaun itn Husen (2005) mengutip
Hafsah melihat permasalahan intermal yang dihadapi usaha mikro, kecil, dan
menengah meliputi (a) rendahnya profesionalisme tenaga pengelolu usaha; (b)
keterbatasan permodalan dan kurnngny;l akses terhadap perbankan dan pasar:
dan {c) kemampuan penguasaan teknologi yang masih kurang. Scdangkan
permasatahan eksternal yakni: (a) 1klim usaha yang kurang menguntungkan
bagi pengembangan usaha kecil: (b) kebijakan pemenntah yang beium berjalan
sebagaimana diharapkan; {c) kurangnya dukungan; dan (d) musih kurangnya
pembinaan, btmhingan manajemen, dan peningkatan kualitas sumber daya
Manusia

Pemenntah Kabupaten Malinau melailui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan telah melakukan berbagai upaya dalam membina pelaku industri

kecil dan menengah yaitu melalui kegiatan pclatiban, promosy/pameran,
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bantuan modal, bantuan sarana produksi. Namun berbagai upaya pembinaan
tersebut belum sepenuhnya dapat menjangkau serta mengatasi permasalahan
yang dibadapi pelaku IKM selama ini.

Sesuat fokus penelitian yang ditctapkan tentang Pembinaan Industri
Kecil dan Menengah pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau dan Faktor-faktor yang menghambat pembinaan indusin kecil dan
menengah pada Dinas Perindustrian dun Perdagangan Kabupaten Malinau.
Untuk mendapat gambaran yang lehih mendalam penelitian tersebut akan
dianalisis sccara kualitatif yaitu untuk menganalisis secara mendalam tentang
fenomena-tenomena yang terjacdi di Japangan, khususnya berkaitan dengan
kebijakan pengembangan industii kecil dan menengah. Berdasarkan fokus
penelitian yang dirumus-kan, maka penulis akan mendeskripsikan sestal sub

fokus penelitian yang ditetapkan sebagai berikut:

1. Pembinaan Industri Kecil dan Menengah oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Malinau

a. Meningkatkan Kemampuan Ilmun Pengetahuan /SDM  Melalui
Pelatihan

Beberapa pendapat para ahli mengenai definisi pelatihan adalah
Noe, Hollenbeck, Gerhant & Wright (2003:251) mengemukakan,
pelatihan mcrupakan suatu usaha yang terencana untuk memfasilitas
pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan,
keahlian dan penlaku oleh para pegawuar. Pengertian lain menurut
Gomes (2003:197), pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki

performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjad

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4369%.§df

tanggung jawabnya, atau satu pckerjaan yang ada kaitannya dengan

pekerjaannya.

Dilihat dan banyaknya pelatihun yang diikutt oleh pengelola
usaha ndustrt kecil  dan menengah sangat mendukung untuk
pengembangan usaha Karena banyak jenis pelatihan yang dibenkan
mencakup operasionalisasi usaha industrt kecil dan menengah, sehingga
akan memudahkan para pelaku usaha industr kecil dan menengah untuk
mengembangkan usshunya. Tetapi dari segt jumlah tenaga yang
diberikan kesempatan mengikuti pelatihan nampaknya belum mencakup
secara keseluruhan dan masih banyak yang belum mengikuti pelatihan.

Berdasarkan intormasi yang diperoleh dart narasumber yang
kompeten mengenal kegiatan pelatthan yang dilaksanakan oleh Dinas
Perindag Kabupaten Malinau, ternyata ilmu pengetahuan yang
didapatkan dalam pelatihan belum sepenuhnya diaplikasikan secara
maksimal. Beberapa hal yang menjadi taktor penyebab adalah :

- Tingkat pendidikan pelaku IKM  yang rendah, schingga aguak
kesuittan uniuk menyerap maten pelatihan:

- Peserta yang mengikuti pelatihan terkadang tidak sesua dengan
jenis usshanya, schingga timu vang didapatkan tidak dapat
diterapkan lebih fanjut;

- Waktu pelaksanaan  pelatihan  yang singkat sehingga maten

pelatihan dipadatkan.
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- Kualitas produk yang dihasilkan pasca pelatihan belum maksimal,
schingga kurang diminati konsumen yang pada akhirmya produksi
macet.

Menurut  Soekidjo Notoatmodjojo (1991: 53), pelaksanaan
program pelatihan dapat dikatakan berhasil apabila dalam diri peserta
pelatihan tersebut terjadi suatu proses transformasi datam : (a)
perungkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas, (b} perubahan
perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin dan etos kerja.

Pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kab. Malinau sudah beragam dan sangat bermanfaat bagi
pelaku IKM, karena dapat meningkatkan kemampuan serta pemahaman
kepada pelaku IKM baik dari segi kemampuan teknis maupun
kemampuan manajenial. Akan tetapi dari segi hasil yang diperoleh pasca
pelatihan sebagian besar pelaku IKM belum dapat mcngaplikasikan
secara maksimal,

Hasil wawancara dart IKM bahwa pelatihan teknis yang
ditaksanakan oleh Dinas Penindustrian dan Perdagangan Kab. Malinau
sangat bermanfaat karna dapat membenkan pengetahuan dan
ketecrampilan tekmis terkait desain produk. Namun hasit yang dicapai
setelah pasca pelatithan juga belum diapiikasitkan secara maksimal
bahkan ada yang belum mengaplikasikan sama sekali. Adapun yang
menjadi alasan sehingga aplikasi ilmu keterampilan yang diperoleh
pasca pelatihan tidak terlaksanakan adalah: Faktor bahan baku yang

tidak tersedia di Malinau dan harus membeli dan Pulau Jawa.
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Mencermati fenomena tersebut maka perlu adanya evaluasi
secara mendalam oleh Dinas Penindusiran dan Perdagangan Kab.
Malinau sclaku instansi pembina, terkait hasil yang dicapai setelah
pasca pelatihan. Adapun hal-hal yang perlu dievaluasi adalah bagaimana
melakukan perencanaan yuang baik terhadap IKM yaitu meliputi
indentifikasi terhadap jenis pelatihan yang dibutuhkan oleh IKM,
kemudian dan segi materi yang akan disampaikan harus sesuai dengan
skala IKM yang akun mengikuti pelatihan. Sedangkan untuk pelatthan
teknis, jenis pelatihan vang akan dilaksanakan seharusnya menyesuat
dengan potensi yang ada di Kabupaten Malinau sehingga dengan
demikian setelah pasca pelatihan tidak ada alasan lagi untuk tidak
mengapiikasikan ilmu yang didapatkan dalam pelatihan karena faktor
bahan baku yang sulit didapatkan, karena bahan baku sudah tersedia di
Kabupaten Malinau sesuai potensi. Kondisi seperti i yang perlu
dibenahi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Malinau,
supaya tidak hanya sekedar menjalankan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pelaksana tetapi harus mengetahut apa yang menjadi kebutuhan
dan persoalan mendasar terkait peningkatan SDM bagi pelaku IKM.
Dengan demikian pelaku IKM dapat merasa puas atas pelatthan yang
diberikan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diberikan yang ada
pada akhimya dapat berimbas terhadap penigkatan dan perkembangan

pelaku IKM.
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b. Memberikan Bantuan Permodalan dan Sarana Produksi
1. Bantuan Modal Melalui Dana Bergulir

Berdasarkan hasil observast bahwa buntuan modal bergulir
oleh Pemerintah Kabupaten Malinau untuk sementara disetop, yaitu
sejak dan tahun 2016 hingga saat in1 belum dapat disalurkan kepada
pelaku UMKM, karena sambil menunggu proses pengembalian dana
bergulir dari tahun 2013, Bantuan Dana Bergulir Pemda Malinau
sangat dirasakan manfaatnya oleh pelaku IKM. karena udak ada
bunga dun jaminan sangat membantu IKM dalam mengembangkan
usahanya. Bantuan permodalan imi merupakan salah satu bentuk
kepedulian untuk memberdayuakun kepada pelaku IKM vang ada di
Kab. Malinau.

Dikarenakan bantuan modal sangat besar manfaatnya bagi
pelaku iKM, maka perlu upaya pemerintah Kab. Malinau untuk
segera menggulirkan kembalt penyaluran pinjaman modat bergubir
bagi IKM agar pelaku 1KM dapat segerah terbantu dalam
mengembangkan usahanva, hal int dikarenakan pelaku usaha IKM
sangat sulit untuk meminjan modal di Bank.

Menurut  Sumodiningrat, keengganan pihak  perbankan
komersial menyalurkan kredit kepada usaha kecil karena anggapan
kelompok atau individu yang mempunyai predikat sebagai
masyarakat miskin sangatlah tidak bankable (Sumohadiningrat
2003). Hal it karena pihak perbankan memandang pelayanan

terhadap masyarakat miskin hanya mendatangkan biaya transaksi
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tinggi dan penuh dengan risiko. Tingginya biaya disebabkan skala
kredit yang mereka butuhkan terlalu kecil untuk bank komersial,
kemudian tidak mampu memberikan agunan, ditambah lagi dengan
pendapatan yang menjadi jaminan pengembalian juga rendab, dan
kenyataan hbahwa jarak lembaga keuangan dengan mereka demikian
Jauh. i -luar iy, bagi UKM sendiri, bukan hanya ketiadaan agunan
yang menyebabkan mercka sulit memperoleh layanan perbankan,
tetapi juga aspek tegal formal dar 1tu sendin. Belum lagi masalah
keluwesan yang menjadi ciri sekaligus kekuatan UKM yang sulit
diikuti oleh fleksibilitas fasilitas lembaga keuangan konvensional.
2. Bantuan Sarana Produksi

Hasil observsi dilapangan buhwa bantuan sarana produksi yang
diberikan oleh Dinas Penndustnan dan Perdagangan Malinau sangat
membantu pelaku IKM dalam meningkatkan kualitas serta kuantitas
produknya. Namun demikian masth terdapat permasalahan terkait
pembenan peralatan produksi kepada IKM yaitu masih terdapat
peralatan yang diberikan kepada 1IKM tidak dapat difungsikan,
dikarenakan peralatan tersebut kurang bagus kualitasnya, disamping
itu terdapat juga peralatan tidak dapat difungsikan oleh IKM karena
memeriukan daya histrik yang besar, sementara daya listrik yang
dimiliki IKM ampernya kecil.

Mencermati fenomena tersebui maka hal ini menjadi bahan
evaluasi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Malinau dalam

memberikan bantuan saruna mengenai peralatan yang dibutubkan
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oleh pelaku IKM, sehingga peralatan yang diberikan dapat
menghasilkan produk yang berkuvalitas sesuai yang diinginkan.
Selanjutnya sebelum pengadaan peralatan dilaksanakan perlu
dilakukan survey ke IKM terkait sesitikasi peralatan yang diperlukan

termasuk kemampuan daya histrik yang dimiliki oleh IKM,

¢. Memberikan Fasilitasi Pemasaran Melaui Promosi/Pameran.
Permasalahan yang terjadi adalah peningkatan penjualan yang
didapatkan 1KM hanya sebatas pada saat pameran saja, akan tetapi
setelah pasca pameran tidak terjadi peningkatan penjualan. Padahal
tojuan  utama  difaksanakannya kegitan pameran adalah untuk
mempromosikan potensit produk unggulan serta membuka peluang

investast daerah, sehingga terjalin kerja sama di bidang pemasaran.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi
atas kegiatan promosi/pameran ini. Harapan kedepan bahwa di setiap
event pamcran lebth selektif dalam mecmihih IKM yang benar-benar
serius dalam mempromosikan usahanya dan bukan hanya sekedar IKM
yang mau jalan-jalan saja, sehingga ilmu dan pengalaman yang didapat
[KM tersebut dalam pameran dapat ditcrapkan dalam pengembangan

usahanya.
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2. Faktor-Faktor yang Menghambat Pembinaan Industri Kecil dan
Menengah oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau

Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap pelaku indusin kectl dan
menengah oleh Dinas Perindustnan dan Perdagangan Kabupaten Malinau,
terdapat beberapa faktor yang menghambat adalah :

a. Kurangnya aparat pembina IKM khususnya Tenaga Penyuluh Lapangan
di Dinas Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Malinau dan
sebagian pegawal yang ada pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Malinau tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang
dimiliki. Aparat Pembina IKM yang ada di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Mulinau sebagian memilikr  bastc/ungkat
pendidikan yang kurang relevan dengan tugas pokok dan fungsinya,
misalnya tenaga penyuluh perindustrian terdapat basic pendidikan
sarjana ekonomi, padahal secara spesifik basic pendidikan untuk
seorang  penyuluh perindustrian  scharususnya  memiliki  basic
pendidikan  sarjana teknik industri. Begitu pula dengan tenaga
pendamping 1KM mimimal memiliki pendidikan Dipioma (D3},
Berdasarkan tugas pokok dan tungsi seorang Pembina IKM khususnya
tenaga penyuluh dan pendamping terdapat uraian tugas yang secura
spestlik harus diterapkan dalam pembina IKM, yaitu dengan melakukan
identifikasi permasalahan serta memberikan solusi baik secara teknis
maupun secara manejerial dalam rangka pengembangan usaha kectl dan
menengah, disamping itu tenaga penyuluh harus menguasal maten

penyuluhan terkait perindustrian. Oleh karcna itu pertu adanya
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penyesuaian basic/tingkat pendidikan terhadap aparat Pembina IKM
guna tecapainya sasaran pembinaan yang diinginkan..

b. Terbatasnya alokasi anggaran untuk keperluan kegiatan pembinaan
IKM, sehingga tidak semua program kegiatan yang direncanakan dapat
terlaksana. Ketersediaan anggaran merupakan salah satu faktor penentu
dalam penyelenggaraan kegiatan pembinaan. Program kegiatan tahunan
di Dinas Perindustrian dan Perdugangan Kabupaten Malinau sudah
terencana dalam suatu dokumen Rencana Strategik yang meliputi jenis
kegiatan, besaran anggaran, output dan cutcome dar setiap kegiatan.
Namun dari setiap program kegiatan yang ada dalam Rencana Strategtk
tidak serta merta dapat teriaksana karena disebabkan Faktor anggaran
vang terbatas, schingga pelaksanaan kegiatan hisa ditunda di tahun
berikutnya.

¢. Adanya sikap dan perifaku IKM yang terkesan manja, sehingga apapun
yang diinginkan untuk mengembangkan usahanya sclali mengharap
bantuan dani pemerintah, Sikap dan penlaku IKM yang terkesan manja
tersebut, merupakan masatah yang umum senng terjadi bagi sebagian
petaku KM yaitu mereka tidak mampu untuk berusaha secara mandin
dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Salah satu
contoh adalah, ketika suatu IKM ditasilitasi untuk mengikuti paineran
dengan biaya ditanggung oleh pemenntah, maka untuk mengikuti
pameran sclajutnya trdak punya inisiatif suntuk mengikuti dengan biaya
sendin akan tetap1 selalu mengharap difasilitasi oleh pemerintah,

sementara masth ada IKM lain yang belum permah mendapat fasilitas.
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d. Karakteristik dan pola pikir pelaku tidak mudah untuk berubah.
Karakteristik dan pola pikir pelaku IKM yang tdak mudah untuk
berubah  merupakan masalah  klasik  bagi IKM, yaitu selalu
mempertahankan proses produksi dengan pola-pola lama yang
dilakukan secara turun temurun. Contohnya masih adanya penggunaan
kemasan produk yang masih scderhana, alasannya dengan kemasan
sederhana tersebut produknya tetap luku dan biaya produksinya kecil.

e. Kurangnya perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kegiatan.
Berdasarkan penelitian dilapangan bahwa beberapa program kegiatan
yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan  Perdagangan
Kabupaten Malinau tidak tepat sasaran. contohnya bantuan peralatan
perbengkelan dan peralatan anyaman tidak dapat dimanfaatkan oleh
IKM karena hasil yang diperoleh dan penggunaan alat terscbut
kualitasnya kurang bagus. Oleh karena itu perlu adanya percncenaan
secara  matang sebelurn  pengadaan  perulatan  IKM  tersebut
dilaksanakan.

f.  Kondisi geografik Kabupaten Malinau. Kondisi wilayah Kab. Malinau
vang luas dapat menjadi penghambat dalam pembinaan IKM
dikarenakan akses kewilayah pedalaman hanya 7 Kecamalan yang dapat
ditempuh dengan jalur darat sisanya harus menggunakan jalur sungai
dan pesawat udara. Sehingga jarang sekali Dinas Perindustrian dan
Perdagangan melakukan pembinaan ke Kecamatan pedalaman

dikarenakan memerlukan biaya yang sangat besar dan medan yang sulit.
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BAB V

KESTMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  penelitiun - dan pembahasan sebagaimana  yang
dikemukakan pada bab sehelumnya, penulis akan menarik  beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

b Secara umum bahwa pelaksanaan pembinaan IKM yang dilakukan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau belum
optimal hal int dapat dilihat darn hasit yang dicapai pasca pelaksanaan
pembinaan melalui kegiatan pelatihan hasilnya tidak sesuai dengan
yang dihurapkan. bantuan  modal bergulir tidak menghasilkan
pemingkatan usaha IKM yang signifikan, bantuan peralatan produksi
tidak  mcmeningkatkan  kualitas dan jumlah  produksi,

promosi/pamceran belum mentngkatkan jumlah hasil penjualan.

1.4

Faktor  faktor yang menghambat terhadap pelaksanaan Pembinaan
Industri Keetl dan Mencengah  pada Dinas  Perindustrian  dan
Perdagangan  Kabupaten  Malinau  adatah: Terbatasnya  alokasi
anggaran untuk Keperluan kegiatan pembinaan IKM sehingga tidak
semus program kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana, adanya
sikap dan perilaku IKM yang terkesan manga schingga apapun yang
dunginkan selalu mengharap bantuan dan pemenntah, kavakteristik
dan pola pikir pelaku IKM tdak mudah untuk berubah, kurangnya
perencanaan secara matang dalam pelaksanaan kegtatan, Kondist

reogratik Kabupaten Mahinau.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, penulis mencoba untuk
memberikan saran-saran sebagai benkut:

1. Dalam melakukan pembinaan hendaknya aspek sumber daya
manusia menjadi fokus penting yung harus diperhatikan, untuk
masalah  permodalana. pemenntah hendaknya memberikan
rekomendasi kredit yan mudah dijangkau oleh pelaku usaha melalui
kerja sama dengan pihak perbankan.

2. Dalam rangka meningkatkan efekiifitas pembinaan IKM, Dinas
Penndustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinae hendaknya
miclakukan evaluasi secara mendatam terbadap program kegtatan
yang sudah berjalan. Guna tercapainya target pembinaan KM secara
berkelanjutan dan tepat sasaran, maka perlu dibuat suatu
perencanaan berupa penyusunan master plan pembinaan IKM.

3. Sebaiknya pihak Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau lebih memperhatikan setiap pelaku 1IKM yang harus dan
wajib dibantu dengan lebih teliti hingga tidak ada lagy kesalahan dan

penyimpangan pada tahun yang akan datang.
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DAFTAR PERTANYAAN SEBAGAI PANDUAN WAWANCARA KEPADA INFORMAN

I. IDENTITAS INFORMAN
1. Nama
2. lenis kelamin
3. Bidang Usaha
4. Alamat

li. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PELAKU INDUSTRIKECHL DAN MENENGAH
1. Bidang usaha apa yang Anda kembangkan selama ini ?
2. Apakah usaha yang Anda kembangan memiliki cukip modal ?
3. Adakah keluhan Anda dalam upaya pengembangan usaha Anda ?
4. Bagaimana keterlibatan Dinas Pcrindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Malinau dalam pengembangan usaha Anda ?

5. Pernahkah Anda mengikuti Pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Malinau? Kalau pernah pelatihan apa ? Dan apa
manfaatnya bagi perkembangan usaha Anda ?

6. Apakah Anda pernah menerima bantuan Moedal dari Pemerintah Malinau ? dan
Bagaimana menurut Anda mengenai kebijakan Pemerintah Kabupaten Malinau
yang memberikan pinjaman modal untuk mendukung pengembangan usaha
Anda ?

7. Apakah Anda pernah menerima bantuan sarana produksi dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Malinau ? dan Bagaimana menurut Anda mengenai
bantuan sarana produksi ?

8. Apokah Anda pernah mengikuti pomeran yang dilaksanakan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau ? dan apa manfaatnya bagi
pengembangan usaha Anda ?
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ill. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PETUGAS PELAKSANA

1. Bagaimana keterlibatan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Malinau dalam pengembangan IKM di Kabupaten Malinau ?

2. Pelatthan apa yang pernah dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Malinau ?

3. Apakah ada bantuan Modal dari Pemerintah Malinau melalui Dinas Perindustnian
dan Perdagangan Kabupaten Malinau terhadap pelaku IKM ?

4. Apakah ada bantuan sarana produksi dari Pemerintah Malinau melalui Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau terhadap pelaku IKM ?

S. Apakah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau pernah
mengikutkan para pelaku IKM dalam kegiatan pameran/promosi ?

6. Apakah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malinau menfasilitasi
pelaku IKM untuk mengurus sertifikat usaha mereka ?
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